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Abstrak

Penelitian dilakukan dengan tujuan mengembangkan web evaluasi pembelajaran pada jurusan teknik komputer
dan jaringan di SMK PANJATEK. Web evaluasi pembelajaran dibuat untuk memudahkan kegiatan ujian bagi
guru dan siswa. Web evaluasi pembelajaran ini menggunakan web responsif sehingga memungkinkan web
dibuka di smartphone maupun laptop. Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan pada
SMK PANJATEK. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research & Development atau
R&D. Secara keseluruhan terdapat 3 tahap utama pada proses penelitian dan pengembangan ini, yakni (1)
penelitian awal; (2) pengembangan produk; dan (3) pengujian serta revisi produk. Penelitian awal dilakukan
guna mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi praktis dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Proses pengujian produk dilakukan dengan uji ahli media dan siswa sebagai pengguna. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan memanfaatkan kuesioner yang kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pengujian ahli media mendapatkan nilai 92%, hasil
pengujian responden siswa kelompok kecil 93%, dan hasil pengujian responden siswa kelompok besar 89%.
Berdasarkan hasil uji kelayakan produk web evaluasi pembelajaran, maka dinyatakan layak digunakan pada
jurusan teknik komputer dan jaringan di SMK PANJATEK.

Kata kunci : Web Evaluasi Pembelajaran, One Page Design

1. Pendahuluan

Dewasa ini, teknologi informasi mengalami
perkembangan yang cukup pesat, khususnya pada
teknologi berbasis internet. Internet merupakan
jaringan yang terdiri atas ribuan bahkan jutaan
komputer, termasuk didalamnya jaringan lokal yang
terhubung melalui saluran (satelit, telepon, kabel)
dan jangkauannya mencakup dunia. Internet
merupakan singkatan dari dua buah kata dalam
bahasa inggris, vyaitu International  Work
(penghubung jaringan) (Daryanto, 2004). Internet
juga berasal dari kata Interconnection Networking
yang mempunyai arti hubungan komputer dengan
berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan yang
ada seluruh dunia (Shidrata, 1996). Berdasarkan
definisi di atas dapat disimpulkan internet adalah
jaringan yang menghubungkan ribuan komputer
dengan jangkauan yang sangat luas.

Internet telah secara luas digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, baik pada bidang komunikasi,
bisnis, kedokteran, dan bidang lainnya. Demikian

pula halnya dalam bidang pendidikan. Pada bidang
pendidikan, internet telah dimanfaatkan dalam
bidang pembelajaran, misalnya pemanfaatan mailing
list atau situs forum sebagai media diskusi,
pemanfaatan media sosial sebagai komunikasi antara
guru dan siswa, ataupun pemanfaatan LMS
(Learning Management System) dalam pengelolaan
kelas pembelajaran secara online, dan sebagainya.

Menurut hasil riset nasional tahun 2016, Asosiasi
Penyedia Jasa Internet Indonesia  (APJII)
menyatakan bahwa pengguna Internet di Indonesia
telah mencapai 132,7 juta orang yang terdiri dari,
65% di Pulau Jawa, 15,7 % di Pulau Sumatra, 4,7 %
di Pulau Bali dan Nusa, 5,8 % di Pulau Kalimantan,
6,3 % di Pulau Sulawesi, 2,5 % di Pulau Maluku dan
Papua. Berdasarkan jumlah tersebut pengguna
internet laki-laki adalah 52,5 % sedangkan pengguna
internet  perempuan  47,5%, hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan jumlah pengguna
internet pada tahun 2014 yaitu sejumlah 88,1 juta
orang (34,9% dari total penduduk Indonesia) (APJII,
2016).
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Adapun beberapa manfaat yang ditimbulkan dari
kehadiran internet bagi pendidikan antara lain: (a)
mempercepat dan mempermudah alih ilmu
pengetahuan dan teknologi (b) proses pembelajaran
lebih menarik (c) mendorong siswa untuk lebih aktif
mencari ilmu pengetahuan dan informasi (d)
mempermudah penjelasan konsep (e) pembelajaran
lebih konseptual dan up to date (f) mempermudah
dan mempercepat administrasi pendidikan (Q)
sebagai perpustakaan elektronik (h) mempercepat
dan mempermudah komunikasi edukatif antara guru
dengan siswa.

Salah satunya adalah pemanfaatan konsep web
responsif sehingga media pembelajaran berbasis web
dapat dimanfaatkan secara luas di berbagai
perangkat dengan ukuran layar yang berbeda. Sifat
responsif adalah kemampuan sebuah halaman web
menyesuaikan dengan lingkungan pengaksesnya,
apakah browser, perangkat, atau ukuran layar yang
digunakannya, sehingga semua tampilan harus
menerima Kkonten yang sama, namun dibangun
secara fleksibel, sehingga mengoptimalkan tampilan
untuk perangkat.

Selain populernya penerapan web responsif, salah
satunya adalah konsep desain yang dapat diterapkan
untuk menyederhanakan tampilan situs sehingga
dapat bekerja secara optimal pada berbagai
perangkat, yaitu konsep One Page Design. One
Page Design adalah konsep desain sebuah situs
dengan menerapkan tampilan satu halaman (one
page) yang seolah-olah menggunakan satu halaman
HTML. Umumnya, ketika link navigasi diklik, maka
halaman akan menuju ke bagian yang dituju.

Dengan kemudahan dan kesederhanaan
penggunaan One Page Design, waktu interaktifitas
web akan menjadi lebih singkat dan diharapkan
dapat digunakan oleh berbagai kalangan dengan
latar belakang yang berbeda termasuk yang memiliki
kemampuan komputer yang minim.

Evaluasi pembelajaran berbabasis web perlu
dilakukan untuk menilai kelayakan, kekuatan, dan
keterbatasan program yang dirancang. Kegiatan
evaluasi perlu dilakukan secara berkelanjutan
dengan meminta sejumlah orang untuk menilai
program pembelajaran yang dilaksanakan (Hamdan
Husein Batubara, 2018:9).

Evaluasi web pembelajaran merupakan kegiatan
identifikasi untuk melihat apakah suatu program
yang telah direncakan telah tercapai atau belum,
berharga atau tidak, serta dapat pula digunakan
untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya.
Evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai (value
judgement) ( Kadek Ayu Astiti, 2017:2).

Dari pendapat 2 ahli di atas, bisa disimpulkan
bahwa web evaluasi pembelajaran perlu dilakukan
uji kelayakan, kekuatan, dan keterbatasan program

yang dirancang agar bisa diidentifikasi apakah
program bisa tercapai atau tidak.

SMK PANJATEK berdiri pada tahun 2014 yang
keberadaannya di kota bekasi utara bertepatan masih
satu kawasan PT. Panja Group. SMK PANJATEK di
dirikan oleh yayasan AL lkhlas Alinda yang di
dorong oleh semangat ikut berperan aktif dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, mencetak generasi
muda yang produktif, kreatif, inovatif, dan berjiwa
wirausaha. SMK PANJATEK singkatan dari Panah
Jaya Teknik yang diambil dari nama genetic dari PT.
PANJA GROUP, dimana SMK PANJATEK
terintegrasi langsung dengan dunia usaha dan dunia
industry (DU/DI) yaitu PT. PANJA GROUP, yang
memiliki beberapa divisi usaha, salah satunya
bergerak  dibidang otomotif, yaitu Kkaroseri
kendaraan besar roda empat dibekasi dan pabrik
zeolite disukabumi serta divisi bisnis lainnya.
Karena itu Keunggulan SMK PANJATEK
dibanding SMK yang lain adalah menjamin lulusan
SMK PANJATEK langsung disalurkan Kkerja di
PT.PANJA GROUP. SMK Panjatek memiliki 4
jurusan di antaranya Teknik Kendaraan Ringan,
Teknik Permesinan, Teknik Komputer Jaringan dan
Administrasi Perkantoran.

Pada umumnya untuk tingkat sekolah menengah
kejuruan sudah banyak yang menggunakan sistem
ujian berbasis komputer yang terkoneksi dengan
jaringan internet. Dengan adanya ujian berbasis
komputer yang terkoneksi dengan jaringan internet
memiliki banyak kelebihan seperti menghemat
waktu, menghemat biaya, menciptakan suasana
yang kondusif, meningkatkan keamanan bahan
siswa.

Di SMK PANJATEK masih melaksanakan ujian
secara manual sehingga sering terjadi kecurangan
saat melaksanakan ujian seperti menyontek,
menyontek merupakan tindak kecurangan dalam tes
melalui pemanfaatan informasi yang berasal dari
luar secara tidak sah (Sukarsih : 1998).

Hasil dari wawancara dengan kepala sekolah dan
kepala program jurusan teknik komputer dan
jaringan didapat informasi bahwa ujian secara
manual tidak efektif sehingga kecurangan saat
melaksanakan ujian sering terjadi.

Dengan adanya web evaluasi pembelajaran dapat
membantu guru atau penguji menyelenggarakan
ujian yang jujur, efektif, dan efisien. Dengan
masalah yang ada, peneliti memutuskan untuk
membahas lebih lanjut mengenai “pengembangan
web evaluasi pembelajaran berbasis one page design
pada jurusan teknik komputer dan jaringan di SMK
PANJATEK.
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2. Tinjauan Pustaka

2.1. Konsep Pengembangan Produk

Menurut (Hanif Al Fatta, 2007: 36), Model
Prototyping  adalah  proses iteratif  dalam
pegembangan sistem dimana kebutuhan diubah ke
dalam sistem yang bekerja (working sistem) yang
secara terus-menerus diperbaiki melalui kerjasama
antara pengguna dan analisis. Prototyping juga bisa
dibangun melalui beberapa tools pengembangan
untuk menyederhanakan proses.

listen
to
customer

build/revise
mock-up

customer
test-drives
mock-up

Gambar 2.1. Tahapan dalam metode Prototyping

Proses metode prototyping vaitu :

1. Analis bekerja dengan tim untuk engidentifikasi
kebutuhan awal untuk sistem.

2. Analisis kemudian membangun prototyping.
Ketika sebuah prototyping telah selesai.
Pengguna bekerja dengan prototyping itu dan
menyampaikan pada analisa apa yang mereka
sukai dan yang tidak mereka sukai.

3. Analis kemudian menggunakan feedback untuk
memperbaiki prototyping.

4. Versi baru diberikan kembali kepada pengguna.

5. Ulangi langkah-langkah  tersebut  sampai
pengguna merasa puas.

Kelebihan :

1. Prototyping melibatkan pengguna dalam analisis
dan desain.

2. Punya kemampuan menangkap kebutuhan secara
konkret dari pada secara abstrak.

3. Untuk digunakan secara standalone.

2.1.1. Konsep Produk Yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan adalah Web
Evaluasi Pembelajan berbasis One Page Design
Pada Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di
SMK PANJATEK. Produk ini hanya berfokus pada
pembelajaran online atau sering dikenal dengan e-
learning. Web ini berfungsi sebagai salah satu media
untuk melakukan ujian online pada jurusan Teknik
Komputer dan  Jaringan  disekolah  SMK
PANJATEK.

2.1.2. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2015:10) media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dalam proses belajar mengajar sehingga
dapat merangsang perhatian dan minat setiap siswa
dalam belajar.

2.1.3. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2015:29) manfaat praktis
dari penggunaan media pembelajaran di dalam
proses belajar mengajar sebagai berikut:

1. Media pembelajaran  dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan
hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya,
dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang dan waktu;

a. objek atau benda yang terlalu besar untuk
ditampilkan langsung di ruang kelas dapat
diganti dengan gambar, foto, slide, realita,
film, radio, atau model;

b. objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak
tampak oleh indra dapat disajikan dengan
bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar;

c. kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau
terjadi sekali dalam puluhan tahun dapat
ditampilkan melalui rekaman video, film,
foto, slide di samping secara verbal;

d. objek atau proses yang amat rumit seperti
peredaran darah dapat ditampilkan secara
konkret melalui film, gambar, slide, atau
simulasi komputer;

e. kejadian atau percobaan yang dapat
membahayakan dapat disimulasikan dengan
media seperti komputer, film, dan video;

f. peristiwa alam seperti terjadinya letusan
gunung berapi atau proses yang dalam
kenyataan memakan waktu lama seperti
proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat
disajikan dengan teknik-teknik rekaman
seperti time-lapse untuk film, video, slide,
atau simulasi komputer.

4. Pembelajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa di  lingkungan  mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung
dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya
misalnya melalui  karyawisata, kunjungan-
kunjungan ke museum atau kebun binatang.
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2.1.4 One Page Design

Hingga saat ini, belum ada pengertian One
Page Design dalam teori, namun penggunaan istilah
One Page Design atau one page website telah
banyak digunakan pada internet.

One Page Design adalah konsep desain sebuah
situs dengan menerapkan tampilan satu halaman
(one page) yang seolah-olah menggunakan satu
halaman HTML. Umumnya, ketika link navigasi
diklik, maka halaman akan menuju ke bagian yang
dituju (One Page Design, 2015, https://www.web-
savvy-marketing.com/2013/07/one-page-websites-

templates/).

2.1.4 Rancangan Produk

Di dalam menganalisa serta mendesain dan
membuat Web Pembelajaran, salah satu langkah
yang perlu dilakukan ialah membuat skema proses
perancangan. Skema perancangan tersebut dibuat
berdasarkan penjabaran pada BAB |. Adapun tujuan
dari skema perancangan yang akan dibuat adalah
agar web tidak meluas dari perancangan awal yaitu
mengembangkan media pembelajaran berbasis web
yang layak di gunakan sebagai salah satu media
untuk menunjang dalam proses belajar dan
mengajar.

Berikut adalah skema proses Pengembangan
Web Evaluasi Pembelajaran Berbasis One Page
Design di SMK PANJATEK.

T MERANCANG
AN/ —
ALISIS TAMPILAN WEB

!

MENGIMPLEMENTASIKAN e
KONSEP ONE PAGE DESIGN | < ar—— PENGUJIAN

Gambar 2.5. Rancangan Produk

Keterangan:

1. Analisis
Penulis mewawancarai Kepala sekolah SMK
PANJATEK untuk merancang media
pembelajaran evaluasi berbasis web.

2. Merancang Tampilan Web
Penulis membuat rancangan di antaranya
tampilan web (mockup), perancangan program,
UML vyang terdiri dari Use Case Diagram,
Sequence Diagram, Class Diagram dan Database
dengan menggunakan aplikasi XAMPP untuk
membuat sistem informasi berbasis web evaluasi.

3. Pengujian

Penulis melakukan pengujian web evaluasi
pembelajaran  dengan  siswa/siswi  SMK
PANJATEK.

4. Mengimplementasikan Konsep One Page Design
Media Pembelajaran berbasis web di terapkan
dan pemeliharaan oleh pihak SMK PANJATEK,
adapun pemeliharaan sistem informasi yaitu :

1. Menambahkan fitur yang menarik di web
pembelajaran

2. Memperbaiki
pembelajaran

3. Mengatasi serangan dari hacker dan virus

4. Memperpanjang domain dan hosting pada
media pembelajaran

5. Melakukan backup data

bugs-bugs pada  media

3. Metodologi Penelitian

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK PANJATEK
(Panah Jaya Teknik) sejak 26 September 2016
hingga Juni 2019.

3.2. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian ini  yaitu untuk
mengembangkan rancangan web pembelajaran
berbasis One Page Design pada jurusan Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK PANJATEK
sehingga memberi kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan tugas, latihan, dan ujian. Juga dapat
memudahkan siswa dalam mendapatkan tugas,
latihan, dan ujian yang di berikan oleh guru.

3.3. Sasaran Produk

Web  pembelajaran  berbasis  komputer
dikembangkan dengan sasaran agar dapat
memudahkan guru dalam memberikan ujian yang
dilakukan dengan cara berbasis komputer dan agar
dapat lebih efisien saat ujian berlangsung. Juga
dapat memudahkan siswa/siswi SMK PANJATEK
terkhusus untuk jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan (TKJ) dalam mengerjakan ujian yang telah
diberikan karna web pembelajaran berbasis
komputer memang dirancang untuk kemudahan
dalam menggunakannya.

3.4. Prosedur Pengembangan
3.4.1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan
Informasi

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi
dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi
untuk mengembangkan produk pengembangan web
pembelajaran berbasis one page design pada jurusan
teknik komputer dan jaringan (studi kasus : SMK
PANJATEK).  Penelitian dan  pengumpulan
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informasi dilakukan dengan cara wawancara untuk
menciptakan sebuah produk yang sesuai dengan
yang diharapkan oleh sasaran target produk.

3.4.2. Tahap Perencanaan

Tahap penelitian dan pengembangan web
pembelajaran berbasis one page design pada jurusan
teknik komputer dan jaringan.
1. Melakukan wawancara dengan kepala sekolah

SMK PANJATEK.

2. Merancang tampilan web diantaranya merancang
tampilan web (mockup), perancangan program,
UML vyang terdiri dari Use Case Diagram,
Sequence Diagram, Class Diagram dan Database
dengan menggunakan aplikasi XAMPP untuk
membuat sistem web evaluasi berbasis web.
Menguji validitas produk
Menganalisis data hasil uji validitas
Merevisi produk tahap |
Menguji produk pada ahli media
Menganalisis data hasil uji coba ahli media
Merevisi produk tahap Il
Menguji produk pada kelompok kecil
10 Menganalisis data hasil coba kelompok kecil
11. Merevisi produk tahap I11
12. Menguji produk pada kelompok besar
13. Menganalisis data hasil coba kelompok besar
14. Merevisi produk menjadi produk akhir

©xoNo Gk W

3.4.3. Tahap Desain Produk
Tahap  perencanaan  pembuatan  web
pembelajaran berbasis one page design di SMK
PANJATEK :
Analisis.
Perancangan.
Tampilan web (mockup).
UML yang terdiri dari Use Case Diagram,
Sequence Diagram, Class Diagram.
5. Database dengan menggunakan aplikasi
XAMPP untuk membuat sistem informasi
berbasis web.

LN S

3.4.3.1. Analisis

Analisis  pengembangan  web  evaluasi
pembelajaran berbasis one page design pada jurusan
teknik komputer dan jaringan dilakukan dengan cara
mewawancarai Kepala sekolah SMK PANJATEK.

3.4.3.2. Perancangan
Perancangan dilakukan dengan 3 tahap yaitu :

a. Perancangan tampilan web dilakukan dengan
membuat mockup web pembelajaran. Rancangan
tampilan web dibuat berdasarkan apa saja elemen
yang dibutuhkan dalam web, diagram
selengkapnya akan disajikan pada lampiran.

b. Perancangan UML di lakukan dengan membuat

Use Case Diagram, Sequence Diagram, Class
Model Relasional untuk menciptakan sebuah
produk yang sesuai dengan yang diharapkan oleh
sasaran target produk. Adapun gambaran UML
nya yaitu :

1. Use Case

Pengembangan Media Evaluasi
Pembelajaran Barbasis One Page Design Pada
Jurusan Teknik Komputer Dan Jaringan.

\nc1ud

s \nclude

nclud Management nclud
system

\nclude

Admin

Include

Gambar 3.1 Use Case Admin

Komputer dan Jarlngan
e /

\nn\uﬁé S

" P ~.
) d A L Sistem komputer )
N hchde [ N Inghde” A U E":"”E“ o/
SR A ol
g h 4 —
g - ~ nclide. -~
- - X Pemrogaraman dasar )
Include, ——
‘X Dasar desain grafis

Gambar 3.2 Use Case Siswa

2. Sequence diagram

Sequence diagram dibuat agar developer
mengerti alur yang dilakukan oleh user di
dalam system.
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% Form Login Halaman Utama Web Service Aun

: Siswa ! ! ! !

15  Input user.ID password() E

2:Cek aul,"enﬁkasw[) ' ‘

.
L

i

1 4t Meminta data) -
T—jj

3 : Thput user.ID password salafl()

5+ Menampikan alert()

8 : Menampiken halaman()

Gambar 3.3 Sequence Diagram Siswa

3. Class Diagram

Admin
Hd_user N s
+nama Login +nis
wserrl?mde Husemname S
fass‘mr +password +password
evel Hevel +id_kelas
+melihat() +membuat() fetatus
ﬁzgusldt‘)t 3 +masuk() +melihat()
g +mengerjzkan()
+menghapus(
Mapel yang diuji (ujian)
\lé +d_ujian
Hudul
+nama
+tanggal
Soal +waktu
" +iml_soal
+d_ujian +;]d user
+id_soal +id kelas Kelas ujian
+s0al =
+pilihan_t L +mengisi() id uan
+piihan_2 et +melinat() Hdk'kf‘as
4plihan_3 < +mengedit() ok
ww}\:an_‘? +menghapus( +melihat()
+pilihan_5
s +mengerjakan()
+urut
+melihat()
+mengisi)
+mengedit()
+menghapus()

Gambar 3.4 Class Diagram Model Relasional
4. Hasil dan Analisis

Hasil dari pengembangan produk berupa Web
Evaluasi Pembelajaran Berbasis One Page Design
Pada Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.
Penelitian ini dilakukan di SMK PANJATEK.
Responden yang berpartisipasi adalah tata usaha
sekolah, guru, dan siswa. Yang terlibat dalam
penelitian ini adalah tata usaha sekolah yang
berperan sebagai admin, guru sebagai tenaga
pengajar yang menggunakan web untuk melakukan
ujian, sedangkan untuk siswa yang terlibat dalam

penelitian ini adalah siswa SMK PANJATEK
Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.

Selamet Datang Administrator!

Andz ogin sebagel admin

Gambar 4.1 Halaman Beranda Admin

Selemat Datang Alfat Thoriq !

Anda login sebagal operator

Gambar 4.2 Halaman Beranda Operator

Selamt Datang Eqgi samekta!

Anda login sebagai guru

Gambar 4.3 Halaman Beranda

A Data Siswa dan Ujian

NS 1819030161

Nama Lengkap Ada Rizky Febriansyah

Kelas X i A

Mama Mapel KOMPUTER DAN JARINGAN DASAR KELAS X
. Soal a0

Wkt Mengerjakan 40 menit

Gambar 4.4 Halaman Data Peserta Ujian
5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan Web Evaluasi
Pembelajaran  Berbasis One Page Design Pada
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Jurusan Teknik Komputer Dan Jaringan (Studi

Kasus : SMK PANJATEK).

1. Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah
sebuah  produk, vyakni  Web  Evaluasi
Pembelajaran Berbasis One Page Design di
SMK PANJATEK (e_learning) sebagai media
untuk ujian online disekolah seperti : UTS, UAS,
dan Ujian Harian.

2. Web Evaluasi Pembelajaran Berbasis One Page
Design yang digunakan sangat sesuai untuk
diterapkan di SMK PANJATEK dengan
presentase nilai 92%, hasil ini berdasarkan hasil
uji kelayakan oleh ahli media.

3. Web Evaluasi Pembelajaran Berbasis One Page
Design yang digunakan sangat sesuai untuk
diterapkan di SMK PANJATEK dengan
presentase nilai 93%, hasil ini berdasarkan hasil
uji  responden kepada siswa-siswi dalam
kelompok kecil, yaitu melibatkan 5 siswa-siswi
Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK
PANJATEK.

4. Web Evaluasi Pembelajaran Berbasis One Page
Design yang digunakan sangat sesuai untuk
diterapkan di SMK PANJATEK dengan
presentase nilai 89%, hasil ini berdasarkan hasil
uji  responden kepada siswa-siswi dalam
kelompok besar, yaitu melibatkan 23 siswa-siswi
Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK
PANJATEK.

5.2. Implikasi
5.2.1 Implikasi di Bidang Instansi Sekolah
1. Metode, pendekatan, teknologi, serta
teknik pemrograman yang digunakan
dalam pengembangan situs pada skripsi
ini dapat dijadikan referensi dalam
pengembangan situs-situs sejenis.
2. Dapat didemonstrasikan pada
pembelajaran pemrograman web sebagai
salah satu contoh pengembangan situs di
bidang Teknik Komputer Jaringan.

5.2.2 Implikasi di Bidang Pendidikan
1. Dapat dijadikan referensi pengembangan
situs pada penelitian tugas akhir, terutama
untuk bidang Teknik Komputer Jaringan.
2. Teknologi dan teknik pemrograman yang
digunakan dapat dijadikan bahan ajar
perkuliahan pada mata kuliah tertentu.

5.3. Saran

Untuk penelitian dan pengembangan lebih
lanjut, disarankan untuk melakukan poin-poin
sebagai berikut:

1. Memperbaiki web evaluasi pembelajaran
menjadi web pembelajaran (e-learning) yang
lebih baik.

2. Menambahkan menu-menu yang tidak ada
didalam web evaluasi pembelajaran beserta
isinya seperti, menu materi pembelajaran,
video, ppt, modul, silabus, dan lain sebagainya.

3. Melakukan penelitian dalam menentukan
rancangan dan struktur database yang lebih
baik.

4. User interface yang lebih menarik baik dari
segi warna, tulisan, tata letak, hingga button
navigasi untuk para pengguna.
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